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ABSTRAK

Perkembangan teknologi informasi (T1) telah mengubah perilaku masyarakat dan berdampak pada semua
sektor bisnis. Salah satu inovasi signifikan dalam pembayaran digital adalah Quick Response Code
Indonesian Standard (QRIS), yang memberikan kemudahan dan efisiensi dalam transaksi non-tunai.
Meskipun QRIS sudah banyak digunakan, adopsi oleh konsumen masih menghadapi tantangan.
Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi niat dan perilaku
penggunaan QRIS berdasarkan persepsi konsumen UMKM di Indonesia menggunakan model Unified
Theory of Acceptance and Use of Technology 2 (UTAUT2). UTAUT2 terdiri dari tujuh konstruk:
ekspektasi kinerja, ekspektasi usaha, faktor sosial, motivasi hedonis, nilai harga, kondisi yang
memfasilitasi, dan kebiasaan. Penelitian ini bersifat kuantitatif. Data dikumpulkan melalui survei
menggunakan kuesioner didistribusikan menggunakan Google Forms melalui media sosial. Data diolah
menggunakan SmartPLS 4.0. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ekspektasi kinerja, ekspektasi usaha,
faktor sosial, motivasi hedonis, dan nilai harga dmemiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap niat
penggunaan QRIS. Sementara, kondisi yang memfasilitasi, kebiasaan dan niat penggunaan QRIS
berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku penggunaan QRIS. Penelitian ini diharapkan
memberikan wawasan penting bagi perusahaan teknologi finansial, bank, dan pemerintah dalam
mengembangkan strategi untuk meningkatkan adopsi QRIS, mempercepat perkembangan ekonomi
digital, dan mendukung transformasi sistem pembayaran di Indonesia, serta memberikan rekomendasi
kepada pelaku UMKM terkait strategi yang dapat diterapkan berdasarkan persepsi konsumen bahwa
QRIS dapat meningkatkan kualitas pelayanan pada UMKM.

Kata Kunci: QRIS, UTAUTZ2, Niat Perilaku, Pembayaran Digital, UMKM.

PENDAHULUAN

Kemajuan Tl yang pesat belakangan ini juga
memengaruhi semua sektor bisnis. Teknologi
informasi (TI) menjadi kebutuhan penting
dalam kehidupan sehari-hari dan
mempengaruhi perilaku pengguna (Andini &
Hariyanti, 2021). Perkembangan TI dan
penggunaan smartphone memudahkan
transaksi pembelian dan pembayaran melalui
ponsel,  memberikan  fleksibilitas  dan
kenyamanan (Abrahdo et al., 2016). Penelitian
terus berupaya memahami faktor-faktor yang
mempengaruhi penerimaan dan pemanfaatan Tl
oleh individu (Tamilmani et al., 2021).
Perubahan pola hidup dan kemajuan TI telah
mempengaruhi  perkembangan  teknologi
finansial, yang menawarkan kecepatan, akurasi,
dan keamanan tinggi dalam pembayaran digital
(Aisyah et al., 2023).

Salah satu inovasi dalam pembayaran
digital adalah Quick Response code Indonesia

Standard (QRIS), yang memberikan alternatif
metode pembayaran non-tunai lebih efisien
(Farrell et al., 2022). QRIS, yang disahkan oleh
Bank Indonesia pada 17 Agustus 2019 dan
diterapkan penuh sejak 1 Januari 2020,
menawarkan banyak manfaat bagi merchant,
termasuk peningkatan penjualan, penguatan
branding, dan kemudahan praktis (Lestari,
2023). QRIS kini semakin populer di kalangan
pemilik usaha dan konsumen.

Pertumbuhan UMKM di Indonesia
juga meningkat, dengan peran penting dalam
perekonomian  (Rafiani et al., 2024).
Penggunaan QRIS oleh UMKM telah menjadi
tren positif, mempermudah proses transaksi
non-tunai dan meningkatkan kinerja usaha
mereka (Wayan et al., 2020). Namun, masih ada
kekhawatiran dari pelanggan dalam
menggunakan QRIS, meskipun sudah banyak
tersedia di kasir (Wardani et al., 2022). Penting
untuk  memahami  faktor-faktor  yang
mempengaruhi niat dan perilaku pelanggan
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terhadap pembayaran dengan QR Code untuk
meningkatkan adopsinya (Sofwatunnisa et al.,
2023).

Berbagai model penelitian, seperti
Unified Theory of Acceptance and Use of
Technology (UTAUT) dan UTAUT2, telah
dikembangkan untuk menguraikan faktor-
faktor yang mempengaruhi niat dan perilaku
penggunaan teknologi (Venkatesh et al., 2003;
Venkatesh et al., 2012). Penelitian sebelumnya
menunjukkan hasil beragam mengenai faktor
yang mempengaruhi  adopsi  teknologi,
termasuk ekspektasi kinerja, ekspektasi usaha,
pengaruh sosial, dan motivasi hedonis (Abrahdo
et al., 2016; Wayan et al.,, 2017; Herdit
Juningsih et al., 2020).

Penelitian ini  bertujuan  menguji
kembali model UTAUT2, dengan fokus pada
motivasi hedonis, nilai harga, dan kebiasaan,
untuk memahami persepsi konsumen terhadap
penggunaan QRIS. Diharapkan hasil penelitian
ini memberikan wawasan bagi perusahaan
teknologi finansial, bank, dan pemerintah dalam
meningkatkan penggunaan QRIS di Indonesia,
mempercepat perkembangan ekonomi digital,
dan mendukung  transformasi  sistem
pembayaran di Indonesia.

LANDASAN TEORI

Financial Technology

Financial technology (FinTech) didefinisikan
sebagai penerapan teknologi dalam sistem
keuangan yang menghasilkan produk, layanan,
teknologi, dan/atau model bisnis baru yang
mempengaruhi  stabilitas moneter, sistem
keuangan, serta efisiensi dan keamanan sistem
pembayaran (Peraturan Bank Indonesia Nomor
19/12/PBI/2017). FinTech memungkinkan
transaksi keuangan tanpa rekening bank
(Wardana, 2022).

Unified Theory of Acceptance and Use of
Technology 2 (UTAUT2)

UTAUT adalah salah satu model terbaru dalam
penerimaan teknologi (Venkatesh et al., 2003).
Pada tahun 2012, Venkatesh dan timnya
mengembangkan UTAUT menjadi UTAUT2
dengan menambahkan tiga konstruk: motivasi
hedonis, nilai harga, dan kebiasaan, sehingga
memperluas cakupan UTAUT. UTAUT2 fokus
pada penerimaan dan penggunaan teknologi
dalam konteks konsumen, menyatukan elemen
dari delapan model penerimaan teknologi
lainnya (Onibala et al., 2021). Penambahan tiga
konstruk ini dilakukan karena (1) Motivasi
Hedonis penting dalam studi perilaku
konsumen; (2) Nilai Harga mempertimbangkan
biaya dan manfaat teknologi; dan (3) Kebiasaan
dapat memprediksi pola penggunaan teknologi.

PLAGIASI MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUII

E-Commerce adalah proses bisnis elektronik
yang menghubungkan pemilik toko online dan
konsumen (Muhaimin, 2017).

Niat penggunaan (Behavior Intention)

Niat dalam memanfaatkan teknologi informasi
merujuk pada kemauan pengguna untuk secara
konsisten menggunakan teknologi, dengan
asumsi mereka memiliki akses ke informasi
yang diperlukan. Ketertarikan seseorang dalam
mengadopsi teknologi baru bergantung pada
keyakinan bahwa penggunaannya akan
meningkatkan kinerja, kemudahan penggunaan,
serta dipengaruhi oleh lingkungan sekitar.

Perilaku Penggunaan (Use Behavior)
Merujuk pada seberapa sering atau intens
seseorang menggunakan teknologi informasi,
hal ini tergantung pada penilaian pengguna
terhadap  sistem.  Pengguna  cenderung
menggunakan teknologi jika mereka percaya
bahwa itu akan meningkatkan kinerja mereka,
mudah diakses, dan dipengaruhi oleh
lingkungan sekitar.

Ekspetasi Kinerja (Performance Expectancy)
Merujuk pada keyakinan seseorang bahwa
menggunakan sistem akan meningkatkan
kinerja mereka. Ini adalah indikator kuat dari
niat  penggunaan, menunjukkan  bahwa
seseorang yang percaya sistem  dapat
meningkatkan kinerjanya cenderung akan
menggunakan sistem tersebut secara konsisten.

Ekspetasi Usaha (Effort Expectancy)
Kemudahan penggunaan sistem membentuk
persepsi bahwa teknologi tersebut berguna dan
nyaman. Jika sistem dianggap sulit digunakan,
kenyamanan berkurang dan niat untuk
menggunakan sistem menurun.

Faktor Sosial (Social Influence)

Pengaruh sosial terhadap perilaku individu
bekerja melalui ketaatan, internalisasi, dan
identifikasi. ~ Semakin  besar  pengaruh
lingkungan, semakin kuat niat individu untuk
menggunakan teknologi karena dorongan dari
sekitar.

Motivasi Hedonis (Hedonic Motivation)

Kepuasan dari penggunaan teknologi penting
dalam penerimaan dan penggunaannya.
Motivasi hedonis, vyaitu dorongan untuk
kesenangan dari  penggunaan teknologi,
mempengaruhi penerimaan dan penggunaan
teknologi, terutama dalam konteks perilaku
konsumen. Oleh karena itu, motivasi hedonis
ditambahkan sebagai faktor prediktor perilaku
konsumen dalam penggunaan teknologi.
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Nilai Harga (Price value)

Nilai harga adalah persepsi seseorang terhadap
biaya penggunaan teknologi dibandingkan
dengan manfaat yang diperoleh. Jika manfaat
melebihi biaya, konsumen cenderung bersedia
mengadopsi teknologi tersebut.

Kondisi yang Memfasilitasi (Facilitating
Conditions)

Faktor yang memengaruhi penggunaan sistem
adalah sejauh mana individu yakin bahwa
infrastruktur organisasi dan teknis mendukung
sistem tersebut. Pengguna dengan kondisi
fasilitasi yang lebih rendah cenderung memiliki
niat yang lebih rendah untuk menggunakan
teknologi.

Kebiasaan (Habit)

Konstruk terakhir yang ditambahkan ke
UTAUT2. Kebiasaan diartikan sebagai sejauh
mana seseorang cenderung melakukan suatu
perilaku secara otomatis setelah
mempelajarinya, kebiasaan dikaitkan dengan
tingkat otomatisasi.

Quick Response Code Indonesian Standard
(QRIS)

QRIS mengintegrasikan QR Code dari Penyedia
Jasa Sistem Pembayaran (PJSP) untuk
memudahkan transaksi, menyimpan data seperti
identitas pedagang dan jumlah pembayaran.
Dikembangkan oleh ASPI dan Bank Indonesia,
QRIS membuat transaksi dengan QR Code
lebih mudah, cepat, dan aman. Semua penyedia
QR Code harus mengimplementasikan QRIS,
yang menggunakan standar EMVCo untuk
interoperabilitas  internasional dan telah
diadopsi di negara-negara seperti India,
Thailand, Singapura, Malaysia, dan Korea
Selatan (Farrell et al., 2022)." Ada tiga jenis
pembayaran menggunakan QRIS: Merchant
Presented Mode (MPM) Statis, Merchant
Presented Mode (MPM) Dinamis, dan
Customer Presented Mode (CPM) (Rafiani et
al., 2024).

METODOLOGI PENELITIAN

Pengambilan  sampel dilakukan  dengan
purposive sampling. Objek penelitian adalah
konsumen UMKM yang aktif dalam tiga bulan
terakhir. Peneliti berhasil mengumpulkan data
dari 225 responden yang telah melakukan
transaksi menggunakan QRIS pada UMKM
dalam periode tersebut. Responden mengisi
kuesioner yang disebar melalui link Google
Form secara online melalui media sosial.
Variabel yang diamati meliputi ekspektasi
kinerja, ekspektasi usaha, faktor sosial, kondisi
yang memfasilitasi, motivasi hedonis, nilai

PLAGIASI MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUII

harga, dan kebiasaan. Sedangkan variabel
dependen adalah niat dan perilaku penggunaan
QRIS. Hubungan antara variabel independen
dan dependen dapat digambarkan sebagai
berikut:

Ekspektasi

Kinerja HL(+) Kondisi yang

Memfasilitasi

H6 (+)

Ekspektasi
Usaha

/

H8 (1) Perilaku
Faktor Sosial Niat Penggunaan QRIS [ *| Penggunaan
ORIS
H4 (+)
Motivasi
Hedonis
,J\«\ H7 (+)
Nilai Harga 4 Kpsaam
HASIL PENELITIAN
Populasi dan Sampel
No. Keterangan Presentase
1. Jenis Laki-laki 31,11%
Kelamin
Perempuan 68,89%
2. Umur 15-20 tahun 5,33%
21-25 tahun 41,78%
26-30 tahun 32,00%
> 30 tahun 20,89%
3. Jumlah 1-5 kali 35,11%
Transaksi
QRIS per | 6-10 kali 25,33%
bulan
> 10 kali 39,56%

Dari total 225 responden, terdapat 70
responden laki-laki dan 155 responden
perempuan. Dalam hal distribusi usia,
kelompok usia 15-20 tahun terdiri dari 12
responden, kelompok usia 21-25 tahun terdiri
dari 94 responden, kelompok usia 26-30 tahun
terdiri dari 72 responden, dan kelompok usia
di atas 30 tahun terdiri dari 47 responden.
Mengenai frekuensi transaksi menggunakan
QRIS per bulan, 79 responden melakukan 1-5
transaksi, 57 responden melakukan 6-10
transaksi, dan 89 responden melakukan lebih
dari 10 transaksi per bulan.
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Uji Validitias dan Uji Reliabilitas Niat >0,5 Valid
Penggunaan 0,732
Hasil Convergent Validity Outer Loading QRIS
Factor Perilaku >0,5 Valid
Penggunaan 0,844
Variabel Indikator Outer QRIS
Loading
Ekspektasi 0.879 Pengujiaq (.Zonvergent Validity menggungkan
Kinerja X1.1 : AVE, disimpulkan bahwa semua item
X1.2 0,891 pertanyaan seluruh variabel valid karena
X1.3 0,806 memenubhi kriteria nilai loading factor >0,50.
Ekspektasi Usaha X2.1 0,878 o .
X23 0,895 Hasil Discriminant Validity Fornell-Larcker
Fakto r SOS I a'l ig é 8 ! ;gé Discriminant Validity Fornell-Larcker
Motivasi Hedonis X4.1 0,822 s o B e
X42 0,857 Topkoatans | 0,646 | 0886
X4 . 3 0 ! 854 Fakeor Sosial 0.567 0,?13 D.B:‘T
Nilai Harga X5.1 0,878 R
X5.2 0,908 0,359 0.448 0328 | 0.356 0.406 0874
X5.3 0,913
Rondis yang T
Memfasilitasi X6.1 e - - — ’
KebiRadh igi 8328 Pengujian Discriminant Validity, terlih_at
X7 2 0’9 5 bahwa akgr kuadra_tt AVE ber_cetak te_bal lebih
X7:3 0:874 besar dari korelasi antar variabel lain dalam

model penelitian. Dapat disimpulkan bahwa

Niat Penggunaan 0,865 seluruh variabel memenuhi kriteria validitas

QRIS vi.l diskriminan berdasarkan Fornell-Larcker.
Y1.2 0,895
Y1.3 0,803
Perilaku Hasil Uji Reliabilitas
Penggunaan 0,926
QRIS ¥2.1 : Cronbach's | Kri- Hasil
Y2.3 0,911 Variabel Alpha teria
_ o Ekspektasi >0,6 Reliabel
Berdasarkan hasil pengolahan data, nilai outer Kinerja 0,822
loading factor pada masing-masing item Ekspektasi >06 | Reliabel
memiliki nilai di atas 0,70 menandakan bahwa Usaha 0,727
item tersebut valid. Faktor Sosial | 0,629 >0,6 | Reliabel
. - Motivasi >0,6 | Reliabel
Hasil Convergent Validity dengan AVE Hedlc\J/nisl 0,800
(Average Variance Extracted) Nilai Harga 0.882 >0.6 | Reliabel
: : Kondisi yang >0,6 | Reliabel
Variabel AVE tlg::z; Hasil Memfasilitasi 0,691
" ~05 Valid Kebiasaan 0,908 >0,6 | Reliabel
Ef_pek’ga& 0,739 ' : Niat >0,6 | Reliabel
Inerja Penggunaan 0,816
Ekspektasi >0,5 Valid QRIS
0,785 i i
Usaha _ Perilaku >0,6 | Reliabel
Faktor Sosial 0,718 >0,5 Valid Penggunaan 0,816
Motlva_S| 0,713 >0,5 Valid QRIS
Hedonis
Nilai Harga 0,809 >0,5 | Valid Pengujian semua item pada setiap variabel
Kondisi yang 0.764 >0,5 Valid dalam  kuesioner reliabel karena nilai
Memfasilitasi ’ Cronbach's Alpha >0,60. Item-item dalam
Kebiasaan 0,846 >0,5 Valid kuesioner dapat digunakan sebagai alat ukur

yang konsisten.
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Hasil Uji Hipotesis
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Pengaruh
Variabel

P- Value

Hasil

H1

Ekspektasi
Kinerja terhadap
Niat Penggunaan

QRIS

0.048

Terdukung

Uji Fit Model

Saturated Estimated

model model

SRMR 0,069 0,083

d ULS 1,322 1,880

d G 0,746 0,844
Chi-square | 1033,388 1061,055

NFI 0,723 0,715

H2

Ekspektasi Usaha
terhadap Niat

0.007

Terdukung

Pengujian model melihat dari nilai SRMR
sebesar 0,083 lebih kecil dari 0,10. Oleh karena
itu model ini dikatakan Fit sehingga layak
digunakan untuk melakukan uji hipotesis.

Uji Koefisien Determinasi (R?)

R-square
R-squgre adjusted
Niat Penggunaan
ORIS 0,528 0,518
Perilaku
Penggunaan 0,725 0,721
QRIS

Nilai R-square untuk variabel niat penggunaan
QRIS sebesar 0,528 menunjukkan bahwa
52,8% variabel niat penggunaan QRIS
dipengaruhi oleh ekspektasi kinerja, ekspektasi
usaha, faktor sosial, motivasi hedonis, dan nilai
harga. Sisanya 47,8% dipengaruhi variabel
lainnya.  Sementara nilai R-square untuk
variabel perilaku penggunaan QRIS sebesar
0,725 menunjukkan bahwa 72,5% variabel
perilaku penggunaan QRIS dipengaruhi oleh
kondisi yang memfasilitasi, kebiasaan, dan niat
penggunaan QRIS.

Uji Hipotesis

Hasil Model Penelitian

Foan

X2 *089—

ez
x13
Ekspekeasi KinerS
x21
0137 yondisi yang Memfasilitasi

v
U:ETD JBéﬂ
v

o878

4 095™

Ekspektasi Usaha 0.205

.;om

Faktor Sosial 0208
200

x4
Fos22_
X2 40857
" 0.
e
.
! Motivasi Hedonis
x5
“omn_
X2 408
‘.'ZDB

Nilai Harga

“Foz61 _—0526%

a3 4085 09114

ilaku Penggunasn QRIS

Penggunaan QRIS

Faktor Sosial
H3 terhadap Niat
Penggunaan QRIS

Terdukung
0.026

Motivasi Hedonis
H4 terhadap Niat
Penggunaan QRIS

Terdukung
0.003

Nilai Harga
H5 terhadap Niat
Penggunaan QRIS

Terdukung
0.002

Kondisi yang
Memfasilitasi
ot terhadap Perilaku $,040

Penggunaan QRIS

Terdukung

Kebiasaan
H7 | terhadap Perilaku
Penggunaan QRIS

Terdukung
0.000

Niat Penggunaan
QRIS terhadap
Perilaku
Penggunaan QRIS

Terdukung

H8 0.001

PEMBAHASAN

Pengaruh Ekspektasi Kinerja terhadap Niat
Penggunaan QRIS

Berdasarkan hasil uji hipotesis pertama (H1)
menunjukkan besar nilai p-value 0,048. Hal ini
menunjukkan bahwa variabel ekspektasi kinerja
berpengaruh positif dan signifikan terhadap niat
penggunaan  QRIS.  Hipotesis  pertama
terdukung. Hasil ini sesuai dengan penelitian
oleh (Widnyana & Yadnyana, 2015); Abrah&o
et al., (2016); Herrero et al., (2017); Ridwan &
Dharma, 2022); dan (Onibala et al., 2021).
Ekspektasi  kinerja pada penelitian ini
berhubungan dengan adanya peningkatan
kinerja yang dirasakan oleh responden.
Penggunaan QRIS memberikan manfaat dan
dapat membantu menyelesaikan transaksi jual
beli lebih cepat sehingga meningkatkan niat
penggunaan QRIS. Hal ini menunjukkan bahwa
berdasarkan persepsi konsumen QRIS dapat
meningkatkan kualitas pelayanan pada UMKM.
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Pengaruh Ekspektasi Usaha terhadap Niat
Penggunaan QRIS

Berdasarkan hasil uji hipotesis kedua (H2)
menunjukkan besar nilai p-value 0,007. Hal ini
menunjukkan bahwa variabel ekspektasi usaha
berpengaruh positif dan signifikan terhadap niat
penggunaan QRIS. Hipotesis kedua terdukung.
Hasil ini sesuai dengan penelitian Pramuja et
al., (2021); Yel et al., (2019); dan Putri &
Sundari, (2024). Ekspektasi usaha pada
penelitian ini menunjukkan bahwa responden
cenderung lebih memiliki niat menggunakan
QRIS karena mereka hanya memerlukan usaha
yang minim yang kemudian dirasa dapat
meningkatkan efisiensi dalam segi tenaga dan
waktu. Responden  menunjukkan  bahwa
penggunaan QRIS untuk bertransaksi mudah
dipelajari dan dipahami.

Pengaruh Faktor Sosial
Penggunaan QRIS
Berdasarkan hasil uji hipotesis ketiga (H3)
menunjukkan besar nilai p-value 0,026. Hal ini
menunjukkan bahwa variabel faktor sosial
berpengaruh positif dan signifikan terhadap niat
penggunaan QRIS. Hipotesis ketiga terdukung.
Hasil ini sesuai dengan penelitian Widnyana &
Yadnyana, (2015); Yel et al., (2019); dan
(Shafly, 2020). Faktor sosial pada penelitian ini
menunjukkan  bahwa responden  merasa
penggunaan QRIS oleh orang-orang yang
berada di sekitarnya meningkatkan niat mereka
untuk menggunakan QRIS. Hal tersebut dapat
meningkatkan kepercayaan diri responden saat
melakukan transaksi, khususnya dalam konteks
bertransaksi pada UMKM.

terhadap Niat

Pengaruh Motivasi Hedonis terhadap Niat
Penggunaan QRIS

Berdasarkan hasil uji hipotesis keempat (H4)
menunjukkan besar nilai p-value 0,003. Hal ini
menunjukkan bahwa variabel motivasi hedonis
berpengaruh positif dan signifikan terhadap niat
penggunaan  QRIS.  Hipotesis  keempat
terdukung. Hasil ini sesuai dengan penelitian
Pertiwi et al., (2017); Putri & Sundari, (2024);
Abrahdo et al., (2016); Yel et al., (2019);
Shafly, (2020); dan Wardani & Masdiantini,
(2022). Motivasi hedonis merujuk pada
kesenangan atau Kkepuasan yang seseorang
dapat rasakan dari menggunakan suatu
teknologi. Pada penelitian ini menunjukkan
bahwa saat menggunakan QRIS responden
merasa senang, bangga, dan itu dapat
meningkatkan prestise diri mereka, yang
kemudian dapat meningkatkan niat penggunaan
QRIS untuk bertransaksi.
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Pengaruh Nilai

Penggunaan QRIS
Berdasarkan hasil uji hipotesis kelima (H5)
menunjukkan besar nilai p-value 0,002. Hal ini
menunjukkan bahwa variabel nilai harga
berpengaruh positif dan signifikan terhadap niat
penggunaan QRIS. Hipotesis kelima terdukung.
Hasil ini sesuai dengan penelitian Wardani &
Masdiantini, (2022); Juningsih et al., (2020) dan
Saibil et al., (2022). Nilai harga pada penelitian
ini merujuk manfaat dari penggunaan QRIS
lebih besar dibanding biaya yang harus
dikeluarkan. Konsumen cenderung lebih
memilih layanan dengan nilai harga yang
terbaik. Pada penelitian ini, responden merasa
bahwa biaya penggunaan QRIS sudah sepadan
dengan manfaat yang didapatkan sehingga itu

Harga terhadap Niat

dapat meningkat niat responden dalam
menggunakan QRIS.
Pengaruh Kondisi yang Memfasilitasi

terhadap Perilaku Penggunaan QRIS
Berdasarkan hasil uji hipotesis keenam (H6)
menunjukkan besar nilai p-value 0,040. Hal ini
menunjukkan bahwa variabel kondisi yang
memfasilitasi  berpengaruh  positif ~ dan
signifikan terhadap perilaku penggunaan QRIS.
Hipotesis keenam terdukung. Hasil ini sesuai
dengan penelitian Qingfei et al., (2008);
Widnyana & Yadnyana, (2015); Yel et al.,
(2019), dan (Shafly, 2020). Kondisi yang
memfasilitasi pada penelitian ini merujuk pada
tersedianya fasilitas dan intrastruktur sebagai
pendukung dari penggunaan QRIS. Responden
merasa memiliki sumber daya yang diperlukan
pada penggunaan QRIS (misal: smartphone
atau internet). Kemudian ketika mengalami
kesulitan dalam penggunaan QRIS, responden
merasa akan mendapatkan bantuan dari orang
lain (customer service, keluarga, kerabat).
Sehingga, minimnya hambatan yang muncul
pada penggunaan QRIS menjadi salah satu
alasan yang dapat meningkatkan perilaku
konsumen untuk bertraksaksi menggunakan
QRIS.

Pengaruh Kebiasaan terhadap Perilaku
Penggunaan QRIS

Berdasarkan hasil uji hipotesis ketujuh (H7)
menunjukkan besar nilai p-value 0,000. Hal ini
menunjukkan bahwa variabel kebiasaan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap
perilaku penggunaan QRIS. Hipotesis ketujuh
terdukung. Hasil ini sesuai dengan penelitian
Shafly, (2020); dan Pertiwi et al., (2017).
Kebiasaan pada penelitian ini merujuk pada
tingkat otomatisasi perilaku responden dalam
menggunakan QRIS. Responden merasa bahwa
penggunaan QRIS telah menjadi kebiasaan
yang dilakukan tanpa berpikir ulang.
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Responden merasa gemar menggunakan QRIS
karena mereka merasa bahwa transaksi
menggunakan QRIS lebih baik daripada
melakukan transasksi secara tunai.

Pengaruh Niat Penggunaan QRIS terhadap
Perilaku Penggunaan QRIS

Berdasarkan hasil uji hipotesis kedelapan (H8)
menunjukkan besar nilai p-value 0,001. Hal ini
menunjukkan bahwa variabel niat penggunaan
QRIS berpengaruh positif dan signifikan
terhadap perilaku penggunaan QRIS. Hipotesis
kedelapan terdukung. Hasil ini sesuai dengan
penelitian Pertiwi et al., (2017); Yel et al,,
(2019); serta Putri & Sundari, (2024). Frekuensi
penggunaan QRIS oleh responden didasari oleh
niat responden dalam menggunakan QRIS.
Dalam penelitian ini, mayoritas responden
menyatakan bahwa mereka tetap berniat
menggunakan QRIS di masa depan serta akan
menggunakannya secara multifungsional, dan
mengharapkan nantinya fasilitas yang diberikan
oleh penyedia layanan QRIS akan meningkat.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan
bahwa niat konsumen untuk menggunakan
QRIS dalam transaksi dengan UMKM
dipengaruhi oleh beberapa faktor, termasuk
ekspektasi Kinerja, ekspektasi usaha, faktor
sosial, motivasi hedonis, dan nilai harga.
Faktor-faktor ini juga mempengaruhi perilaku
penggunaan QRIS, yang didorong oleh kondisi
yang memfasilitasi, kebiasaan, dan niat.
Konsumen merasakan peningkatan kinerja dari
penggunaan  QRIS, yang mempercepat
transaksi. Mereka juga merasa lebih mudah
memahami dan menggunakan QRIS. Dukungan
dari pengguna QRIS di sekitar mereka
meningkatkan  kepercayaan  diri  dalam
transaksi. Kepuasan dan kesenangan dalam
menggunakan QRIS serta perasaan bahwa biaya
sebanding dengan manfaatnya juga
mempengaruhi preferensi mereka. Perilaku
penggunaan QRIS menjadi kebiasaan yang
dilakukan tanpa perlu berpikir ulang dan
dianggap lebih baik daripada transaksi tunai.
Konsumen menunjukkan niat untuk terus
menggunakan QRIS di masa depan. Dengan
bertambahnya jumlah  pengguna QRIS,
diharapkan fasilitas yang disediakan oleh
penyedia layanan QRIS akan meningkat. Oleh
karena itu, UMKM yang belum mengadopsi
QRIS disarankan untuk mempertimbangkan
faktor-faktor ini untuk meningkatkan kualitas
pelayanan yang diperlukan konsumen.
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KETERBATASAN DAN SARAN

Keterbatasan

Dalam penelitian ini yang melibatkan 225
responden yang didominasi oleh perempuan
dan sebagian besar berdomisili di Yogyakarta
dan Jawa Tengah. Kondisi ini tentu saja
membatasi kemampuan untuk mengukur niat
dan perilaku konsumen dalam penggunaan
QRIS secara lebih luas. Peneliti hanya
menggunakan 8  variabel  independen
(ekspektasi kinerja, ekspektasi usaha, faktor
sosial, kondisi yang memfasilitasi, motivasi
hedonis, nilai harga, kebiasaan, dan niat
penggunaan QRIS), masih terdapat banyak
variabel lain yang dapat mempengaruhi niat dan
perilaku konsumen dalam menggunakan QRIS.

Saran

Untuk  penelitian  selanjutnya  sebaiknya
mendistribusikan kuesioner dengan cakupan
lebih luas agar sampel dapat lebih mewakili
variasi pada populasi. Selain itu, penting untuk

mempertimbangkan  variabel  independen
tambahan, seperti keamanan, insentif, dan
kesiapan  teknologi, untuk  memperluas
pemahaman mengenai faktor-faktor yang
mempengaruhi niat dan perilaku penggunaan
QRIS dari persepsi konsumen maupun
merchant.
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